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ABSTRACT 
Rajumas is an endemic commodity in West Nusa Tenggara, which rarely used (lesser-used wood species) because the strength 
and durability of Rajumas wood are low. The quality of Rajumas wood can be improved by applying preservatives or coating layers. 
The main factor influencing the successful application of preservatives and coating layers on wood is wettability. The purpose of 
this study was to determine the wettability of Rajumas wood in 3 tangential surfaces and three radial surfaces. Each specimen was 
tested for wettability at five different points by the sessile drop method. The results show that tangential surfaces have higher 
wettability compared to radial surfaces. The mean K-values of the radial surfaces were 0.15, 0.15, and 0.16, while the mean K-
values of the tangential surfaces were 0.36, 0.32, and 0.30, respectively. However, these results indicate that there is no s ignificant 
difference between the wood cross-section patterns in Rajumas wood. The K-values of all specimens larger than 0 indicates that 
the liquids can spread and penetrate on the surface of the specimens. 
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A.   PENDAHULUAN 
Kayu merupakan salah satu bahan baku yang 
dibutuhkan oleh industri atau perusahaan bidang 
kehutanan baik dalam bentuk industri, moulding, maupun 
industri pulp dan kertas. Kayu juga merupakan bahan yang 
rentan diserang oleh hama perusak kayu baik dari kayu 
yang mempunyai kelas keawetan tinggi sampai kelas yang 
paling rendah dari. Salah satu kayu yang banyak 
diperdagangkan adalah kayu rajumas (Duabanga 
moluccana blume). Rajumas adalah salah satu komoditi 
hasil hutan kayu dan merupakan tanaman lokal yang 
menjadi unggulan Pemerintah Daerah Nusa Tenggara 
Barat (NTB). Kayunya dapat digunakan untuk 
pertukangan, bahan bangunan, dan perkakas rumah 
tangga. Rajumas sudah banyak dikembangkan pada 
hutan rakyat oleh masyarakat petani di Pulau Lombok. 
Kayu Rajumas mempunyai kelas awet IV - V dan 
kelas Kuat IV - V, biasanya dipergunakan untuk bangunan, 
kayu lapis, papan dinding, serta untuk perkapalan (Bonita, 
2015). Rendahnya kekuatan dan keawetan kayu rajumas 
menyebabkan kayu ini jarang dimanfaatkan (lesser-used 
wood species). Kayu yang jarang dimanfaatkan tersebut 
merupakan aset yang sangat berharga yang apabila 
dikembangkan dapat menambah devisa negara (Ali et al. 
2008). Penggunaan kayu yang jarang dimanfaatkan 
tersebut juga dapat mensubstitusi kayu komersial yang 
selama ini digunakan sebagai bahan baku. Kayu rajumas 
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perlu diberi perlakuan untuk meningkatkan masa pakai 
(life service) kayu agar bisa bertahan lebih lama. 
Perlakuan yang dapat dilakukan antara lain dengan 
pemberian bahan pelapis seperti bahan pengawetan dan 
bahan finishing. 
 
Gambar 1. Penyebaran dan penetrasi cairan pada permukaan 
kayu 
Perbedaan bahan pelapis pada kayu dapat 
menghasilkan kualitas yang bervariasi. Salah satu 
indikator terbentuknya kualitas perekatan ataupun 
pengecatan yang baik adalah kemudahan cairan untuk 
membasahi permukaan kayu (Gray 1962). Bahan pelapis 
yang mempunyai kualitas bagus pun belum tentu cocok 
dengan struktur permukaan kayu tertentu. Penyebaran 
dan penetrasi cairan (Gambar 1) sangat dipengaruhi oleh 
struktur makroskopis kayu berkaitan dengan sifat 
keterbasahannya (wettability). Hubungan antara struktur 
makroskopis kayu dengan kemampuan mengalirkan 
θ
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cairan telah dilakukan oleh beberapa peneliti, baik pada 
kayu daun lebar maupun kayu daun jarum (Bamber & 
Burley, 1983), pada kayu jati dan pinus (Lestari et al. 2016) 
maupun pada kayu sengon, jabon dan akasia (Karlinasari 
et al. 2018). 
Menurut Tsoumis (1991), keterbasahan dipengaruhi 
oleh berbagai faktor baik faktor kayu itu sendiri (kerapatan, 
porositas, ekstraktif dan kekasaran permukaan) maupun 
faktor yang berhubungan dengan perekat atau bahan 
pelapis lainnya (tegangan permukaan, suhu, kekentalan). 
Kayu yang berkerapatan rendah (porositasnya tinggi) 
menjadi lebih baik untuk dibasahi, sedangkan ekstraktif 
dalam jumlah berlebihan, atau ekstraktif nonpolar seperti 
terpena dan asam lemak, mempunyai pengaruh yang 
kurang baik. 
Kualitas kayu rajumas dapat ditingkatkan dengan 
mengaplikasikan bahan pengawet maupun bahan pelapis 
pada kayu tersebut. Faktor utama yang mempengaruhi 
keberhasilan aplikasi bahan pengawet maupun bahan 
pelapis pada kayu adalah keterbasahan kayu itu sendiri. 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji keterbasahan kayu 
rajumas pada papan radial dan papan tangensial. 
B.   METODE 
Contoh uji yang digunakan adalah papan tangensial 
dan papan radial kayu rajumas dibuat sesuai dengan 
standar ASTM D 358-98 (ASTM 1998) yang 
mengharuskan kayu yang dipakai bebas cacat. Contoh uji 
bebas cacat dipotong menggunakan gergaji menjadi 3 
papan radial dan 3 papan tangensial dengan ukuran 20 (p) 
x 10 (l) x 2 (t). Contoh uji yang telah sesuai ukuran 
kemudian diamplas dengan kertas amplas nomor 150 dan 
diukur kadar airnya menggunakan moisture meter. Contoh 
uji dikondisikan pada suhu 21 C hingga mencapai kadar 
air 12-15%. Pengujian keterbasahan dilakukan dengan 
pengukuran sudut kontak (contact angle) antara air dan 
permukaan contoh uji dengan metode sessile drop. Air 
sebanyak 0.2 ml diteteskan menggunakan pipet tetes di 5 
titik yang berbeda pada masing-masing contoh uji. 
Pengukuran tersebut direkam dengan kamera digital 
hingga cairan meresap pada permukaan kayu. Video yang 
dihasilkan kemudian dipotong dengan GOM Player untuk 
mendapatkan segmen gambar tiap 5 detik selama 3 menit 
(Gambar 2). 
Sudut kontak dari setiap potongan gambar tersebut 
kemudian diukur menggunakan Motic Images Plus (MIP) 
software untuk mendapatkan sudut kontak statis 
berdasarkan pada perubahan waktu. Nilai equilibrium 
contact angles (θe) diukur menggunakan segmented 
regression model dengan software PROC NLIN dari SAS 
9.1.3 Portable dengan rumus y=a+bX+cX2+E dimana x = 
waktu; y = sudut kontak; a, b dan c = konstanta; dan E = 
galat.  Nilai perubahan sudut kontak konstan (K-value) 
yang dihitung menggunakan metode kuadrat terkecil 
sesuai dengan persamaan S/G dengan menggunakan XL-
STAT. 
 
(a) 
 
(b) 
Gambar 2. Pengukuran sudut kontak saat (a) air menyentuh 
permukaan kayu (b) air meresap pada permukaan kayu 
C.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hal yang paling mempengaruhi keterbasahan kayu 
adalah besarnya sudut kontak antara cairan dan 
permukaan kayu. Perubahan sudut kontak yang terjadi 
berdasarkan perubahan waktu menunjukkan kemampuan 
keterbasahan suatu material (Shi dan Gardner 2001). 
Cairan yang jatuh pada permukaan kayu akan menyebar 
dan berpenetrasi ke dalam kayu hingga konstan (θe). Nilai 
θe digunakan untuk menghitung laju perubahan sudut 
kontak konstan (K-value) yang merupakan faktor penting 
dalam mengukur keterbasahan pada permukaan kayu. 
Semakin kecil nilai θe suatu kayu maka semakin baik 
keterbasahannya. Rerata nilai θe pada 3 contoh uji radial 
dan 3 contoh uji tangensial ditunjukkan pada Gambar 3. 
Rerata nilai θe yang dihasilkan oleh penampang radial 
lebih tinggi dibandingkan dengan rerata nilai θe yang 
dihasilkan oleh penampang tangensial. Rerata nilai θe  
yang dihasilkan pada penampang radial masing-masing 
adalah 25.42, 23.15 dan 22,24. Sedangkan rerata nilai 
equilibrium contact angles (θe) yang dihasilkan pada 
penampang tangensial masing-masing adalah 3.68, 3.84 
dan 3.97. 
Semakin kecil nilai sudut kontak yang dihasilkan 
menunjukkan semakin mudah pula material tersebut 
terbasahi dan sebaliknya (Petrie, 2000). Keterbasahan 
kayu dapat dilihat dari tingkat perubahan sudut kontak 
konstan (K-value). Rerata K- pada 3 contoh uji radial dan 
3 contoh uji tangensial ditunjukkan pada Gambar 3 
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ditunjukkan pada Gambar 4. Nilai perubahan sudut kontak 
konstan (K-value) yang terbentuk pada papan radial 
secara keseluruhan lebih kecil dari perubahan sudut 
kontak konstan (K-value) yang terbentuk pada papan 
tangensial. Rerata K-value yang dihasilkan pada 
penampang radial masing-masing adalah 0.15, 0.15 dan 
0.16 sedangkan rerata K-value yang dihasilkan pada 
penampang tangensial masing-masing adalah 0.36, 0.32 
dan 0.30. Semakin tinggi K-value semakin baik 
keterbasahannya, artinya semakin mudah cairan 
menyebar pada permukaan substrat kayu dan 
berpenetrasi lebih cepat ke dalam kayu. 
 
Gambar 3. Rerata nilai equilibrium contact angles (θe)  
 
Gambar 4. Rerata nilai perubahan sudut kontak konstan (K-
value) 
Hasil pengukuran K-value pada kayu rajumas 
menunjukkan bahwa penampang tangensial memiliki 
keterbasahan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
penampang radial. Hal ini diduga dipengaruhi oleh 
tingginya nilai kekasaran permukaan pada penampang 
tangensial. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Moita 
(2003) bahwa semakin tinggi nilai kekasaran permukaan 
suatu kayu maka semakin rendah sudut kontak yang 
dihasilkan dan semakin tinggi keterbasahannya. Kayu 
dengan nilai kekasaran permukaan yang tinggi memiliki 
nilai sudut kontak yang lebih rendah karena cairan 
menyebar dan berpenetrasi lebih cepat kebagian dalam 
kayu. Meski demikian hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antar pola 
penampang kayu pada kayu rajumas. Hasil serupa juga 
dikemukakan oleh Lestari et al. (2016) dan Amorim et al. 
(2013) yang menyatakan bahwa cairan memiliki 
kecenderungan keterbasahan yang sama antara pola 
penampang radial dan tangensial. Hal ini terjadi diduga 
karena adanya perlakuan awal pengamplasan sebelum 
pengujian. Shupe et al. (2001) melakukan penelitian 
terhadap 22 jenis hardwood dan hasilnya menunjukkan 
bahwa tipe pori (dalam hal ini berhubungan dengan 
kekasaran permukaan) berkorelasi signifikan secara 
negatif terhadap kayu yang tidak diamplas (R = -0.52), 
tetapi tidak berkorelasi sama sekali terhadap kayu yang 
diamplas (R = 0.00). 
D. KESIMPULAN 
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rerata nilai θe 
yang dihasilkan oleh penampang radial lebih tinggi 
dibandingkan dengan rerata nilai θe yang dihasilkan oleh 
penampang tangensial. Hasil pengukuran K-value pada 
kayu rajumas menunjukkan bahwa penampang tangensial 
memiliki keterbasahan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan penampang radial. Meski demikian hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antar pola penampang kayu pada kayu rajumas. 
Untuk memastikan ada tidaknya pengaruh pola 
penampang pada keterbasahan kayu rajumas maka perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kekasaran 
permukaan kayu rajumas sebagai faktor yang 
mempengaruhi keterbasahan kayu rajumas. 
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